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ABSTRAK

USP Putera Sampoerna Foundation hanya diterapkan pada pendidikan taraf SMA.
Salah-satu SMA yang oleh Putera Sampoerna Foundation diterapkan USP yaitu SMAN 1
Pundong, Bantul, Yogyakarta. Dari hasil observasi awal, penulis mengetahui gambaran
dari USP diantaranya yaitu, Putera Sampoerna Foundation menyediakan berbagai
pelatihan terhadap sekolah-sekolah yang menjadi mitra dalam USP ini, seperti pelatihan
untuk kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, siswa dan lain sebagainya. Hal
tersebut juga menjadi alasan ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian mengenai
program ini agar diketahui materi ataupun metode seperti apa yang diterapkan dalam
USP ini. Karena mengingat bahwa proses peningkatan mutu pendidikan pada sekolah
dibutuhkan kesinergian antara satu sama lain yang berkaitan dengan pendidikan.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas, maka masalah yang dapat
penulis rumuskan adalah Bagaimana implementasi United Schools Program Sampoerna
Foundation
di SMAN 1 Pundong, Bantul, Yogyakarta? Apakah faktor yang mendukung dan
menghambat implementasi United Schools Program Sampoerna Foundation di SMAN 1
Pundong, Bantul,

Yogyakarta?

Dalam penelitian ini, jenis penelitian termasuk pada penelitian lapangan (Field
Study Research) yang bermaksud mempelajari secara intensif tentang latar belakang
keadaan sekarang, dan interaksi suatu sosial, individu, kelompok, lembaga dan
masyarakat. Sedangkan sifat dari penelitian ini adalah deskriptif-analisis, menganalisa
dan menyajikan fakta secara sistematis sehingga dapat lebih mudah difahami dan
disimpulkan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Implementasi United Schools Program
(USP) Putera Sampoerna Foundation merupakan program peningkatan kualitas
pendidikan berupa pelatihan-pelatihan. USP sesuai dengan apa yang diinginkan oleh
Sekolah Menengah Atas Negeri Satu (SMAN1) Pundong, dengan adanya USP maka
SMAN 1 Pundong mengetahui dan memahami bagaimana proses belajar-mengajar yang
lebih baik dan tepat. Selain dapat membenahi dan mengembangkan cara belajar mengajar
di kelas, sistem administrasi dan manajemen sekolah juga menjadi lebih baik. Adapun
faktor yang mendukung dapat terealisasinya USP adalah semangat komponen sekolah
SMAN 1 Pundong yaitu Kepala Sekolah, para Wakil Kepala Sekolah, Guru, Murid, Staff,
dan Karyawan untuk melakukan perubahan dan keinginan yang kuat untuk meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah SMAN 1 Pundong.
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Artinya: Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunya di antara mereRa dan orang-orang
muRmin, mereRa beriman kepada apa yang Telah diturunkan kepadamu (AL Quran), dan apa
yang telah diturunkan sebelummu dan orang-orang yang mendiriRan shalat, menunaiRan
zakat, dan yang beriman Repada Allah dan hari Remudian. orang-orang Itulah yang akan
Rami berikan Repada mereRa pahala yang besar. (An Nisaa’ ayat 162).

Mundur tidak[lah selalu menjadi sebuah Retertinggalan
Akan tetapi, adaRalanya mundur sebagai ancang-ancang langkah bahRan lompatan untuk,
meraih sesuatu yang jauh lebih tinggi.
(By. Andrest Ansyory)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Agar dapat memberikan pemahaman yang baik dan tmaréa untuk
menghindari kekeliruan mengenai pemaknaan darillkesg&an skripsi yang
berjudul; “UNITED SCHOOLS PROGRAM” PUTERA SAMPOERNA
FOUNDATION DI SMAN 1 PUNDONG, BANTUL, YOGYAKARTA
maka penulis menguraikan maksud dari judul sedasydkut:
1. United Schools Program
United Schools Progranadalah rancangan kegiatan penyediaan
pengembangan kompetensi untuk kepala sekolah, gumig serta orang
tua melalui pengembangan kurikulum dan sarana-gasakolah untuk
meningkatkan kualitas Sekolah Menengah Atas Ne¢8MAN) di
Indonesid.
United Schools Progranni merupakan program dari Yayasan
Putera Sampoerna Foundation yang bekerjasama d@egaerintah Kota
ataupun daerah, Departemen Pendidikan Nasionampate sekolah-
sekolah terpilih, serta perusahaan-perusahaan iy@mgponsori program

tersebut Program ini semata-mata hanya diterapkan pada SE&)

1 Apa Itu USP?, http://www.sampoernafoundation.org/content/blogcategory45/89/

lang,id/, diakses 1 Desember 2007.
2 Tentang SF USPhttp://www.sf-usp.org/content/view/5/26/lang,id/ diakses 1 Desember
2007.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 1



2. Putera Sampoerna Foundation

Putera Sampoerna Foundation adalah sebuah Yayaisdaryang
berdedikasi untuk memperbaiki kualitas dan akseda pgaendidikan di
Indonesia® Sampoerna Foundation memiliki berbagai programukunt
kemajuan dunia pendidikan, beberapa diantaranya Ymited Schools
Program, Student Loan, Scholarshian Teacher Institute Yayasan ini
memiliki staf-staf yang bekerja secara penuh damsisten untuk
menciptakan perubahan yang positif dalam dunia idé@oh di
Indonesid. Berkaitan dengan penulisan skripsi ini, maka pienlbih
fokus padaJnited Schools Prograngdimana program ini bertujuan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan sekolah menentshreegeri.

3. SMAN 1 Pundong Bantul Yogyakarta

Sekolah Menengah Atas Negeri Satu (SMAN1) Pundong
merupakan lembaga pendidikan yang terletak di d&sidardono
Kecamatan Pundong Kabupaten Bantul Propinsi D.lgydkarta. Di
SMAN 1 Pundong inilah Yayasan Putera Sampoerna daiion
MenerapkarUnited Schools Program.

Penjelasan istilah judul diatas dapat disimpulkahwa yang
dimaksud dengan penelitian yang berjudulnited Schools Program
Putera Sampoerna Foudation di SMAN1 Pundong BawWibgdyakarta

adalah suatu penelitian empirik yang berupaya megiap mengenai

¥ Tentang SF, http://www.sampoernafoundation.org/content/section/21/151/lani/,

diakses 1 Desember 2007.
4 Tentang Kami, http://www.sfeduresearch.org/content/view/62/90/langd/, diakses 1
Desember 2007.
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United Schools PrograrRutera Sampoerna Foudation yang diterapkan di
SMAN1 Pundong Bantul Yogyakarta sebagai upaya untekingkatkan

kualitas pendidikan.

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Tingginya angka pengangguran yang dialami masyardkdonesia
menjadi tantangan tersendiri agar setiap wargaphi@bih kreatif untuk
meningkatkan kesejahteraan ekonominya. Kemajuan plrkembangan
zaman telah membuat ilmu pengetahuan umat manasiakin meningkat
dan mampu mengimbangi serta mengarungi arus dinas persaingan yang
kompetitif dalamnya lautan kehidupan. Akan tetaisi lain, masyarakat
yang jauh dari sentuhan pendidikan dan pengetafararal menjadi sangat
berat dan sulit untuk menyeberangi luasnya lauten tthgginya gelombang
tantangan dan ancaman kehidupan guna mendapatkatugan yang layak,
terjamin dan sejahtera.

Masyarakat kalangan ekonomi lemah pada umumnya astasglit
mengenyam bangku pendidikan formal, padahal pekahdi formal
merupakan salah-satu cara guna mengetahui dan rbehawawasan serta
mengasah intelektualitas sebagai upaya mempersiapiai dalam
menghadapi badai dasyat kehidupan. Dengan pengetafang cukup dan
sesuai, maka akan sangat membantu membentengi darbimbing diri

dalam mencari jalan kehidupan yang terbaik.
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Dalam al-Qur'an surat Al-mujadallah ayat 11 darZanar ayat 9 Allah
berfirman:
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“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman agitaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapefit. dan Allah Maha
mengetahui apa yang kamu kerjakan”.

27 = J‘)//

“Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengatakﬂengan
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhngagiyang berakallah
yang dapat menerima pelajaraf.”

Ayat-ayat di atas menyatakan bahwa Allah SWT akaninggikan
derajat orang yang mempunyai ilmu dan antara oyamg mempunyai ilmu
dengan yang tidak mempunyai ilmu adalah berbedau Hiperoleh melalui
pendidikan, baik penddikan formal maupun inform8udah tidak dapat
dipungkiri lagi, saat ini pendidikan formal seolatenjauh dari kehidupan
masyarakat ekonomi lemah. Kebanyakan dari merekanbgapan bahwa
bangku sekolah bagaikan bintang dilangit yanghatlindah dan bertaburan
akan tetapi sulit bahkan tidak mungkin dapat dirdiérjadinya hal tersebut
karena tingginya tarif pendidikan yang ditawarkam ditetapkan pemerintah.
Tingginya tarif pendidikan merupakan salah-satuypbab tidak berdaya dan
tidak sejahtera warga masyarakat Indonesia padf isgakarena warga

masyarakat Indonesia yang berstatus ekonomi lena#k terlalu cukup

® Al-Mujadallah (58): 11.
® Az-Zumar (39): 9.
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bahkan tidak tersentuh sama sekali pendidikan foyarag sudah semestinya
menjadi hak bagi setiap warga negara Indonesiah G&bab itu, seiring
dengan perubahan zaman yang begitu pesat dan keaagarakat yang tidak
tersentuh pendidikan formal hendaknya tidak meriyebagitu saja dan
menyandarkan diri hanya kepada pendidikan formamasg guna
pengembangan pengetahuannya. Akan tetapi, berypggamencapai suatu
pemberdayaan melalui pendidikan keterampilan @ingybisa didapati secara
otodidak. Dengan kata lain, masyarakat kita dituagar lebih kreatif dalam
menjalani hidup.

Sesungguhnya pendidikan formal tidak menjamin nu#n kualitas para
peserta didik menjadi lebih baik jika ilmu yang atigpaikan tidak melalui
tenaga pengajar yang benar-benar menguasai ilrsabigr dan berkualitas.
Dalam undang-undang Republik Indonesia nomor 2@intaR003 tentang
sistem pendidikan nasional Pemerintah memberikdn ba@i setiap warga
untuk mengenyam pendidikan yang berkualitas, halebait tersirat secara
jelas dalam pasal 5 ayat 1, 3, dan 5 yang berbunyi:

(2). “Setiap warga negara mempunyai hak yang samizkumemperoleh

pendidikan yang bermutu.”

(3). “Warga negara di daerah terpencil atau teKaglg serta masyarakat

adat yang terpencil berhak memperoleh pendidikgamnian khusus.”

(5). “Setiap warga negara berhak mendapat kesempatmingkatkan
pendidikan sepanjang hayat.”

Paparan undang-undang di atas sangat jelas bahHwahs&omponen

warga masyarakat Indonesia berhak mengenyam pkadidiang bermutu

" Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang SPeedidikan
Nasional, http://www.asahi-net.or.jp/~mmbr-atmd/html/FTP/sisdiknas.pdf, diakses 10 Juli
2008.
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tanpa membedakan letak geografis. Adanya tenaggajsrnyang berkualitas
semata-mata tidak cukup pula untuk meningkatkanakepuan pengetahuan
para peserta didik atau murid bila tidak dikombik&as dengan semangat
belajar yang kuat dari para peserta didik. Selaipagar pendidikan dapat
berjalan maksimal dan bertahan secara berkesinagahutibutuhkan sistem
dan manjemen yang baik. Maka dari itu, untuk mpacainergi demi

tercapainya mutu atau kualitas pendidikan yang lpgsila sektor formal,
sangat diperlukan konsep ataupun strategi-strat@gg diterapkan sebagai
upaya meningkatkan kualitas ilmu pengetahuan.

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan,adundustri-pun
semakin berkembang pula. Ditandai dengan banyakeyasahaan ataupun
pabrik yang tumbuh mulai dari yang berskala kedilgba yang berskala
besar. Keberadaan perusahaan-perusahaan di tanahemjadi salah satu
wadah yang efektif guna menyerap masyarakat yangu#en direkrut dan
dipekerjakan diperusahaan tersebut, sehingga daemtinimalisir angka
pengangguran. Banyaknya bermunculan perusahaasabpean di negara kita
membuktikan bahwa perkembangan dunia industri sentekgerak maju dan
meningkat. Dalam pelaksanaan menjalankan industripgrusahaan ataupun
pabrik industri tidak serta merta maju dan berkemgbtanpa adanya suatu
bentuk kepedulian perusahaan ataupun pabrik tephswlaber daya manusia
maupun sumber daya alam sekitarnya. Berbicara mengaumber daya
manusia (SDM), sangat erat kaitannya dengan peéaoidiJika kualitas

pendidikan disuatu negara baik, maka dapat dipsebdikhwa negara tersebut
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akan lebih mudah maju dan berkembang. Sistem dknpgamdidikan yang
buruk dinilai sebagai salah-satu akar masalah ldatiknya perkembangan
dan penghambat kemajuan suatu bangsa. Untuk itlwruke lapisan

masyarakat baik kalangan umum, swasta dan penterditerapkan lebih
peduli terhadap pendidikan nasional.

Perhatian kalangan swasta terhadap pengembangametaberdayaan
sosial khususnya melalui pendidikan sudah semalenimgkat. Kalangan
swasta seperti perusahaan ataupun Yayasan padanyayeduli terhadap
pemberdayaan dan kesejahteraan sosial sebagakhbayadulian dan rasa
tanggung jawab sosial perusahaan mereka. Belakammgashunia industri,
mahasiswa, praktisi hukum, praktisi bisnis, regulaimadia-media massa
bahkan masyarakat umum membicarakan mengenai tagggwab sosial
perusahaan. Banyak kesempatan yang membahas ktmmdasg tanggung
jawab sosial perusahaan atau yang lazim dikenagseCorporate Social
Responsibility (CSR)Topik mengenai CSR memang sangat menarik untuk
dikaji, apalagi persoalan penerapan konsep CSRrsdalum begitu banyak
dilakukan oleh kebanyakan perusahaan.

Perbincangan tersebut mengemuka akibat cepatngadaramika sosial,
menurunnya peran pemerintah dan semakin vitalnyanpe sektor swasta
dalam pembangunan ekonomi, serta meningkatnya &esadlan tuntutan

masyarakat tentang keadilan sosial, lingkungan giidian hak-hak asasi
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manusia (HAM) Kita dapat melihat seringnya bermunculan gejolejolgk
dari masyarakat akibat tidak puas terhadap efekg yditimbulkan oleh
limbah-limbah pabrik, penebangan pohon oleh induskengan tidak
menggunakan standar penebangan yang baik sepiap seenebang harus
diganti lagi dengan pohon serap air dan sebagaBghkan lebih buruknya
lagi penebangan pohon secara terus-menerus merupakah satu penyebab
terjadinya pemanasan global.

Kesadaran perusahaan bahwa nasib dirinya tergajigagpada kondisi
lingkungan dan masyarakat sekitar memang menirajitat-akhir ini. Karena
itu, kita juga bisa lebih sering membaca beritaaeg meningkatnya upaya-
upaya yang termasuk sebagai CSRSR sudah mulai dijadikan sebagai
sesuatu yang dibutuhkan bagi setiap perusahaaraliM@lenerapan konsep
CSR tentu akan membantu eksistensi perusahaan agyarakat.

Adalah suatu hal yang sangat signifikan jika sugterusahaan
menggunakan konsep CSR, maka secara langsung madpknlangsung
perusahaan tersebut akan membantu dalam prosesemzydan dan
peningkatan kesejahteraan masyarakat serta jugat dapmpertahankan
sustainabilitylingkungan alam sekitar.

Melihat apa yang telah dilakukan oleh Putera Sammgod-oundation
sebagai sebuah Yayasan nirlaba independen yangediemdi untuk

memperbaiki kualitas dan akses pendidikan di IndianeéPutera Sampoerna

8 Choirul Mahfud, Urgensi Tanggung Jawab Sosial Perusahaahttp://lkassurabaya.
blogspot.com/ 2007/02/urgensi-tanggung-jawab-sosial.htrdiakses 17 Juli 2007.

® “CSR sebagai bagian dari Strategi Perusahadmtp://www.itpin.com/blog/2007/
02/16/csr-sebagai-bagian-dari-strategi-perusahaandiakses 17 Juli 2007.
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Foundationmemiliki United Schools ProgranfUSP) yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas Sekolah Menengah Atas (SMAnhdonesia. Dalam
pelaksanaannya, USP ini membuka peluang dan bs&er@m (bermitra)
dengan perusahaan-perusahaan yang memiliki kepedtinggi terhadap
kemajuan dunia pendidikan melalui progr&@®R USP Putera Sampoerna
Foundation membantu mengelola dana CSR perusahaan-perusahaan
penyumbang dana yang kemudian digunakan untuk rkendukelancaran
pendidikan.

Menarik bagi penulis untuk mengetahui dan belaganrybk mengenai USP
Sampoerna Foundatiorersebut. Timbulnya rasa ketertarikan penulis yaitu
dikarenakan, Sebagaimana telah kita ketahui batemaligikan mempunyai
pengaruh yang sangat penting terhadap tinggi rendaharkat martabat suatu
bangsa, dan USP Putera Sampoerna Foundatenpunyaikejelianrespon
danrasakepedulian yang sangat besar terhadap upaya patamgkualitas
pendidikan ditanah air dan hal tersebut tentunysaaberhubungan dengan
upaya pemberdayaan dan pengembangan masyarakad daak pada itu,
dalam konteks penelitian ini penulis ingin mengetatan berusaha mengkaji
mengenai bagaimana USPutera Sampoerna Foundation baik dalam
implementasinya maupun proses berlangsungnya progrsebut.

USP Putera Sampoerna Foundation hanya diterapkda peandidikan
taraf SMA. Salah-satu SMA yang oleh Putera Sampoefoundation
diterapkan USP yaitu SMAN 1 Pundong, Bantul, Yogy&k Dari hasil

observasi awal, penulis mengetahui gambaran daR di@ntaranya yaitu,
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Putera Sampoerna Foundation menyediakan berbadaiihpe terhadap
sekolah-sekolah yang menjadi mitra dalam USP seperti pelatihan untuk
kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, sisam ldin sebagainy.Hal
tersebut juga menjadi alasan ketertarikan penmiiskumelakukan penelitian
mengenai program ini agar diketahui materi ataupetode seperti apa yang
diterapkan dalam USIRi. Karena mengingat bahwa proses peningkatan mutu
pendidikan pada sekolah dibutuhkan kesinergianrargatu sama lain yang
berkaitan dengan pendidikan.

Hal lain yang membuat penulis merasa tertarik untaklakukan
penelitian mengenai USP Putera Sampoerna Foundatialah dikarenakan
dalam benak penulis timbul rasa keingintahuan @amda tanya mengapa
program ini hanya diterapkan pada level atau yatmngkat dengan SMA
semata. Penulis juga ingin mengetahui mengapa SMIANNdong termasuk
(terpilin) sebagai salah-satu sekolah yang ditexapld SR apakah sekolah-
sekolah yang akan diterapkan program ini harus ti@nkriteria-kriteria
khusus, dan apakah kelebihan atau bahkan kekuraBlygkN 1 Pundong
sehingga terpilih untuk diterapkan UBR

Hal-hal tersebut diatas yang menjadi ketertarilkamufis untuk melakukan
penelitian dengan harapan agar nantinya dapat mémbemanfaat dan
bahan pembelajaran bersama serta kontribusi yéity igata terhadap upaya

untuk memajukan pendidikan di tanah air melaluispso observasi serta

10 Wwawancara dengan Kun Purwanto (Kepala Sekolah SMAN1 Pundamgygal 10 Juli
2007.
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pengamatan yang intens mengenai UBBtera Sampoerna Foundation

tersebut.

C. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diateka masalah yang
dapat penulis rumuskan adalah:
1. Bagaimana implementalinited Schools PrograrfBampoerna Foundation
di SMAN 1 Pundong, Bantul, Yogyakarta?
2. Apakah faktor yang mendukung dan menghambat impitaseUnited
Schools ProgranBampoerna Foundatiasi SMAN 1 Pundong, Bantul,

Yogyakarta?

D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang akan dibahas, topken dari
penelitian ini adalah: Untuk mengetahui implementamited Schools
ProgramSampoerna Foundatiah SMAN 1 Pundong, Bantul, Yogyakarta
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara teoritis:
(1) Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk amdyah
referensi kepustakaan yang bermanfaat bagi pargepdrang
masyarakat khususnya pada sektor pendidikan daalas@ghak

yang membutuhkannya.
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(2) Penelitian ini berguna bagi pembaca untuk menaniff@nmasi
dan wawasan mengendinited Schools ProgramSampoerna
Foundation

(3) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan konsiibyang
berguna bagi kalangan pendidikan di tanah air sgebapaya
meningkatkan kualitas pendidikan..

b. Secara praktis:

(1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan mpékingan
kedepan yang lebih baik bagi Sampoerna FounddaoisMAN 1
Pundong Bantul Yogyakarta guna peningkatan dunraigé&an
yang lebih baik.

(2) Penelitian ini diharapkan dapat mendorong serta awem
penerapan konsegorporate Social Responsibility (CSR)eh
korporasi ataupun Yayasan sehingga nantinya dapatapai dan

terciptanya kesejahteraan masyarakat secara koermi€h

E. TELAAH PUSTAKA
Sejauh dari yang penulis ketahui, penelitian meagémited Schools
Program belum pernah ada yang mengkaji. Akan tetapi setelatakukan
penelusuran di berbagai tempat, penulis menemukéerapa yang terkait
dengan apa yang akan peneliti bahas, yaitu:
Skripsi yang ditulis oleh Alfi Syahri Aris Shapatr alumni Jurusan

Muamalah Fakultas Syari'ah Universitas Islam Neg8unan Kalijaga
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Yogyakarta tahun 2006 yang berjudtitika Bisnis Islam (Membangun
TanggungJawab Sosial Dalam Dunia Bisnisjang membahas mengenai
Corporate social responsibilitperupa pandangan tentang tanggung jawab
sosial perusahaan di dalam dunia bisnis yang tedkeaigan hukum atau etika
bisnis.

Selanjutnya, skripsi yang ditulis oleh Ken Ratmnjungsari, alumni
Jurusan Ilimu Komunikasi FISIPOL UGM tahun 2005 yabgrjudul
“Kegiatan Promosi dan Tanggungjawab Sosial PerusahdStudi Kasus
Mengenai Peran Divisi Promo Dalam Mendukung Pelaksa
Tanggungjawab Sosial PT Tiga Saudara Grougmudian skripsi yang
ditulis oleh Agus Siswanto dengan NIM; 95473187 gaberjudul
“Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam Studi Pdgklas Il Periode
2001/2002 MTS Yayasan Darul ‘Ulum Purwogondo Paeanglepara Jawa
Tengah”, membahas tentang kualitamut put siswa dari segi akademik
maupun prestasi non akademik dalam intelektualdas spiritual yang
merupakan kunci keberhasilan pendidikan Islam. mad&ripsi tersebut juga
dipaparkan mengenai program peningkatan mutu yaihgku#an oleh
Yayasan Darul ‘Ulum, akan tetapi program penigkatariu yang dipaparkan
sama seperti program peningkatan mutu pendidikaekdlah-sekolah pada
umumnya dan tidak ada penjelasan ataupun pembahgsan spesifik
mengenai program peningkatan mutu yang khusus yemgadi ciri khas dari

Yayasan Darul ‘Ulum dalam melakukan peningkatanunpetdidikan.
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Selanjutnya yang berkaitan juga dengan pembahgeag akan penulis
lakukan yaitu mengenaPenerapan Program Remedial Terhadap Siswa Yang
Kesulitan Membaca Teks Bahasa Arab Di Madrasah dwarah Al-
Wathoniyah 14 Jakarta Utara”penelitian tersebut dilakukan oleh Maria
Ulfah, dengan NIM; 99424150, membahas tentang faktmyebab kesulitan
membaca teks bahasa Arab dan pelaksanaan prognaedied. Akan tetapi
dalam penelitian tersebut hanya membahas khusasrpath pelajaran bahasa
Arab saja dan tidak membahas secara komprehensif lyarkaitan dengan
aspek-aspek penunjang lancarnya suatu programdikgualiseperti mengenai
kualitas tenaga pengajar, peserta didik (siswa)kklwm, metode pengajaran,
sarana dan prasarana, fasilitas dan lain sebagainya

Kemudian peneliti juga menemukan karya Sutarno aendNIM;
98474106 berjudul“Strategi Peningkatan Mutu Pendidikan Di SMU
Muhammadiyah Kalasan’membahas mengenai upaya-upaya kepala sekolah,
guru, serta peserta didik terhadap peningkatan metdidikan. Penelitian
tersebut memaparkan secara lengkap tentang stettatgigi yang dilakukan
guna meningkatkan mutu pendidikan di SMU tersehuiindari mengadakan
pelatihan untuk para guru sampai pada sarana pendgytendidikan. Akan
tetapi dalam penelitian tersebut tidak dibahas meagmateri atau metode
pengajaran yang digunakan dalam melakukan prosesmgbatan mutu
pendidikan.

Kemudian penelitian yang berjudul$aha Peningkatan Mutu Pendidikan

Pada Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) Tewp@dndok Pesantren
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Darul-Hikmah Yogyakarta”, membahas mengenai peningkatan mutu
pendidikan melalui input yang diterima oleh parswsi. Dari analisis yang
penulis dapat simpulkan mengenai penelitian tetsetaka dapat dijelaskan
bahwa jika input yang diterima oleh para siswa lmagka akan menghasilkan
lulusan ataupun output yang baik pula bagi pamaeasiga. Namun penelitian
tersebut kurang begitu mendalam membahas tentaagaupeningkatan
pendidikan dari sisi peserta didik yang menurutufisrperlu dilakukan agar
dapat diketahui kecenderungan dan potensi parartpedalik sehingga
terciptanya kesinergian proses peningkatan mutdigisan.

Maka dalam penelitian yang akan penulis lakukanpembahasan lebih
mengarah pada implementddnited Schools ProgranPutera Sampoerna
Foundation yang diterapkan di SMAN 1 Pundong BanYugyakarta.
Sehingga nanti akan diketahui bagaimana prosesmwitasi dan jalannya
program serta mengetahui hal-hal yang berkaitargatetnited Schools

Programtersebut.

F. KERANGKA TEORITIK
1. Corporate Social Responsibilitpalam Pendidikan
Corporate Social Responsibility (CS$89cara bahasa diartikan sebagai
tanggung jawab sosial perusahaan. CSR merupakarl nyadg pada
dasarnya menunjuk pada perluasan peran perusalaaantigak hanya

mengurusi kesejahteraan pegawai dan kebutuhan hkamsusaja.
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Melainkan, turut pula peduli akan kehidupan madyatrayang tinggal

diseputar perusahaah.

Edi Suharto (2007) juga memaparkan mengenai tangguvab sosial
perusahaan yang seharusnya dimiliki oleh perusameacakup?

a. Tangung jawab secara ekonomi, yang menuntut pesasaberusaha
mempunyai nilai lebih dalanmake a profitagar perusahaan tetap
survivedan maju.

b. Tanggung jawab secara hukum, perusahaan dalaniteektihencari
laba diharuskan taat terhadap hukum dan tidak niemy&ebijakan
yang ditetapkan oleh pemerintah.

c. Tanggung jawab secara etis, perusahaan mempunyzarusan
melakukan kegiatan bisnis dengan baik, jujur, addn ikut
memperhatikan aturan-aturan yang ada dimasyarakat.

d. Tangung jawab filantropis, perusahaan yang menjzian dari
masyarakat dituntut dapat memberi masukan untukinglkatkan
kualitas dan kesejahteraan masyarakat. Sebab,ab@ars merupakan
god corporate citizenshigtau perusahaan sebagai warga yang baik.
Ada beberapa pandangan yang mempengaruhi defiarsi kdnsep

tanggung jawab sosial perusahaan, yaRartama,perusahaan melalui

managernya memusatkan kebutuhan perusahaan demigakat dan jujur,

sehingga menjadi perantara perbaikan hidipakholder perusahaan.

" Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat Kajian Strategis
Pembangunan Kesejahteraan Sosial dan Pekerjaan S(Baidung: PT. Refika Aditama, 2005),
him. 209-210.

2 Edi Suharto,Pekerjaan Sosial di Dunia Industri Memperkuat Tanggung Jawab Sosial
Perusahaan (Corporate Social ResponsibiliiBandung: PT. Refika Aditama, 2007), him. 102.
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Kedua, perusahaan berusaha menyeimbangkan hal-hal pokaly at
kepentingan dari setiagpersonyang ada di perusahaan yang dilakukan
oleh managernyaKetiga, perusahaan melalui managernya bertanggung
jawab secara sosial mengambangkan masyarakat, yaélakukan
program-program sosial bersama masyarskat.

Sedangkan pendidikan menurut kamus besar bahasaesid ialah
proses pengubahan sikap dan tata laku seseoramgkeltanpok orang
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upayaajpeary dan
pelatihant* Jalaluddin dan Abdullah (1997) mengutip pendapmtet V.
Good, bahwa pendidikan mengandung pengetfian:

a. Proses perkembangan kecakapan seseorang dalank lsé@p dan
perilaku yang berlaku dalam masyarakatnya.
b. Proses sosial dimana seseorang dipengaruhi oleliaeaslingkungan

yang terpimpin (misalnya sekolah) sehingga ia dapencapai
kecakapan sosial dan mengembangkan pribadinya.

Dalam CSR in EducationYayasan Putera Sampoerna Foundation
mengungkapkan bahwa tujuan dari CSR dalam penaiidia'i{ah.16
a. Untuk membangun reputasi perusahaan melalui pesatidi
b. Untuk meningkatkan pendidikan generasi pemuda malkgtsekitar

perusahaan.

13 R. Lukman FauroniEtika Bisnis Dalam Al-Qur'an(Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006,
him. 221.

14 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan BafBandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), him. 10.

!5 Jalaluddin dan AbdulafFilsafat Pendidikan(Jakarta: Gaya Media Pratama, 1997), him.
130.

6 yayasan Putera Sampoerna Foundat@®R in Education The Strategic, High Impact and
Sustainable CSR Prograr@007, him. 13.
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c. Mendukung sekolah-sekolah dalam mengupayakan pédageyan
generasi muda melalaui penyatuan pesan perusahagrkir dan
memparktekkan dalam kurikulum pendidikan.

d. Untuk meningkatkan pemahaman lokal tentang perasaha

e. Menyediakan kesempatan kerja kepada masyarakat.

f.  Untuk mengembangkan kemampuan potensial dalam naksya

g. Untuk membangun hubungan yang saling memberikariaaan
Dalam kaitannya dengan dunia pendidikan, ada bpaehal yang

menjadi alasan mengapa CSR perlu dilakuKan:

a. Untuk meningkatkan suber daya manusia.

b. Pendidikan adalah hal utama dan langkah palingtegisa dalam
meningkatkan kesejahteraan sosial-ekonomi:

« Untuk membekali masyarakat dengskill dan pengetahuan yang
dibutuhkan guna memasuki dunia kerja ataupun meiGp
usaha baru.

e Untuk berbagi pengetahuan ataupun pengalaman yang
memungkinkan untuk diterapkan.

c. Pelaksanaan pendidikan yang sesuai dengan atusganabmaupun
internasional (yang mewajibkan program wajib bel8jaahun, tujuan
pengembangan milenium, dan sebagainya)

d. Publikasi media. Keberadaan media untuk menpulikiasseputar

dunia pendidikan.

" Yayasan Putera Sampoerna Foundat@8R in Education The Strategic, High Impact and
Sustainable CSR Prograr@007, him. 12.
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2. Program Meningkatkan Kualitas Pendidikan

Istilah Program banyak digunakan dalam komunitas golongan
guna mencapai tujuan berkembangnya suatu komuaitagpun “objek”
dari program tersebut. Program berawal dari idegdenerlang yang
menginginkan adanya suatu perubahan demi tercapaijyan yang lebih
baik

Adanya suatu program menjadi hal yang sangat geadtn sudah
seharusnya dilihat sebagai point pokok yang dapamipantu dalam
pelaksanaan kegiatan yang baik, benar dan tepdtindgda dalam
menentukan langkah-langkah kedepan menjadi terbdamudimudahkan
oleh karena telah terprogram terlebih dahulu.

Ada beberapa pendapat mengenai program, diantargaiu:
dalam buku yang ditulis oleh Suharsimi Arikunto &89 ia berpendapat
secara singkat mengenai pengertian program yagtucana”Lebih tegas
lagi beliau menjelaskan bahwa program adalah stdekegiatan yang
akan dilakukan untuk mencapai suatu tujuan tert¥ntS8edangkan
Mulyadi dan Jhoni Setyawan (2001) dalam bukunygdratapat bahwa
program merupakan suatu rencana laba (keuntungagha panjang yang
berisi langkah-langkah strategik yang dipilih untmewujudkan sasaran
streategik tertentu beserta taksiran sumberdaya y@perlukan untuk

itu.®

1 suharsimi ArikuntoPenilaian Program PendidikargJakarta: Bina Aksara, 1988), him. 1.
9 Mulyadi dan Jhoni SetyawaS8jstem Perencanaan dan Pengendalian Manajefdekarta:
Penerbit Salemba Empat (PT Salemba Emban Patria)),2tith. 533.
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Selanjutnya, ada baiknya peneliti memaparkan tgntan
perencanaan yang dikutip dari buku Jusuf Enoch F19%ahwa
perencanaan dalam arti yang sederhana dapat Hgelasebagai suatu
proses mempersiapkan hal-hal yang akan dikerjaleata pvaktu yang
akan datang untuk mencapai suatu tujuan yang tiitaetapkan terlebih
dahulu®

Perencanaan pendidikan menurut pendapat C.E Belsitgh suatu
usaha melihat ke masa depan dalam hal menentukbijaksanaan,
prioritas dan biaya pendidikan dengan mempertimkemgkenyataan-
kenyataan yang ada dalam bidang ekonomi, sosial paditik untuk
pengembangan potensi sistem pendidikan nasionahemehi kebutuhan
bangsa dan anak didik yang dilayani oleh sisterseter* Dalam buku
Djumberansjah Indar (1990), A.W.P. Guruge berpeatiamengenai
definisi perencanaan pendidikan yaitu;

Simpler definition of educational planning is agess preparing
decisions for action in the future in the field educational
development is the function of educational planning

Menurut Guruge, perencanaan pendidikan adalah epros
mempersiapkan keputusan-keputusan bagi kegitan aandepan
dalam bidang pembangunan pendidikan adalah tugapeli@ncaaan
pendidikar??

Didalam buku karangan Harjanto (2003) yang bedjud

PerencanaanPengajaran, Kaufman mengatakan bahwa perencanaan

20 Jusuf EnochDasar-Dasar Perencanaan Pendidikgdakarta: Bumi Aksara, 1995), him 1.

2! Jusuf EnochDasar-Dasar Perencanaan Pendidikdnm 2-3.

%2 Djumberansjah IndaPerencanaan Pendidikan Strategi Dan Implementasi(§arabaya:
Karya Abditama, 1990), him. 7.
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adalah suatu proyeksi tentang apa yang diperlugmrdrangka mencapai
tujuan absah dan bernilai, didalamnya mencakupeziesiemerf?

a) Mengidentifikasikan dan mendokumentasikan kebutuhan

b) Menentukan kebutuhan-kebutuhan yang perlu dipasken.

c) Spesifikasi rinci hasil yang dicapai dari tiap kelhan yang
diprioritaskan.

d) Identifikasi persyaratan untuk mencapai tiap-tidinan.

e) Sekuensi hasil yang diperlukan untuk memenuhi kéiart yang
dirasakan.

f) Identifikasi strategi alternatif yang mungkindaratahtau tools
untuk melengkapi tiap persyaratan dalam mencamaikibutuhan,
termasuk didalamnya merinci tiap keuntungan damgdian tiap
strategi dan alat yang dipakai.

Maka, perencanaan merupakan suatu proses untulentogan
kemana harus pergi dan mengidentfikasikan persyasang diperlukan
dengan cara yang paling efektif dan efisien. Pene@an mengandung
enam pokok pikira?*

1. Perencanaan melibatkan proses penetapan keadaan depan
yang diinginkan.

2. Keadan masa depan yang diinginkan itu kemudianndibgkan
dengan keadaan sekarang, sehingga dapat dilinatjkegannya.

3. Untuk menutup kesenjangan itu perlu dilakukan usstzdna.

4. Usaha yang dilakukan untuk menutup kesenjangandépat
beranekaragam dan merupakan alternatif yang mumgempuh.

5. Pemilihan alternatif yang baik, dalam arti yang menyai
efektifitas dan efisiensi yang paling tinggi peditakukan.

6. Alternatif yang dipilih harus diperinci sehinggapdh menjadi
pedoman dalam pengambilan keputusan apabila akan
dilaksanakan.

Apabila keenam pokok pikiran diatas dijadikanaggbh pedoman

untuk melangkah dalam sebuah perencanaan, makaksmsangkinan

3 Harjanto,Perencanaan Pengajaraakarta: Rineka Cipta, 2003), him. 2.
** Ibid, him. 2-3
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keberhasilan ataupun hasil dari pelaksanaan renekaa menjadi
efektif dan akan sesuai dengan yang telah direkeansebelumnya.
a. Jenis-Jenis Perencanaan Pendidikan
Jenis-jenis perencanaan pendidikan dapat dikajaloiebeberapa
sisi, antara laiff?
Menurut besaran atau magnitude, maka perencangaat débagi
dalam:

a. Perencanaan makro, yakni perencanaan yang mempunyai
telaah nasional, yang menetapkan kebijakan-kelrjakang
ditempuh, tujuan yang ingin dicapai dan cara-caragydipakai
dalam mencapai tujuan tersebut. Perencanaan makusaha
menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut:

(a) Apakah tujuan pendidikan nasional.

(b) Pendekatan apakah yang dipergunakan untuk mencapai
tujuan tersebut.

(c) Lembaga pendidikan apakah yang digunakan untuk
mencapai tujuan tersebut.

(d) Bagaimanakah seharusnya organisasi pendidikan rdiatu
sehingga menunjang tercapainya tujuan pendidikan
tersebut.

(e) Program-program apakah yang perlu diadakan untuk

menunjang tercapainya tujuan tersebut.

5 |bid, him. 19-22
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() Sumber-sumber apakah yang dapat dipakai untuk
menunjang program-program tersebut.
(g) Apakah kriteria keberhasilan usaha pendidikan itu.

b. Perencanaan meso. Kebijakan yang ditetapkan dalam
perencanaan makro, kemudian dijabarkan lebih kedalam
program-progam dalam dimensi yang lebih kecil. Paagkat
ini perencanaan sudah lebih bersifat operasions¢sdaikan
dengan keadaan daerah, departemen atau unit-utaraan
lainnya. Pertanyaan-pertanyaan yang perlu dijawatand
tahap ini sama dengan pertanyaan pada tahap metnmg
lebih rinci dan kebebasannya dibatasi oleh ketenkedentuan
yang ada pada tingkat makro.

c. Perencanaan mikro. Diartikan sebagai perencanaagkati
institusional, dan merupakan jabaran lebih spesiiri
perencanaan tingkat meso. Dalam tahap ini karakiteri
karakteristik lembaga diperhatikan, namun tidak ebol
bertentangan dengan apa yang ditetapkan oleh pEerasmc
makro maupun perencanaan meso.

Menurut telaahnya, maka perencanan dapat dibagedien

a. Perencanaan strategis, yakni perencanaan yang itaarka
dengan penetapan tujuan, pengalokasian sumber-suialaen
mencapai tujuan dan kebijakan yang dipakai seh@g@doman.

Perencanaan strategis cenderung dipusatkan padalamas
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masalah yang tidak begitu terstruktur, yang metématbanyak
variabel, namun parameternya tidak pasti. Pereacejeais ini
juga sering disebut perencanaan tingkat normathals
keputusan yang dibuat tidak didasarkan pada datastatistik
melainkan juga pertimbangan para perencana. Biasany
perencanaan strategis dilakukan oleh pimpinan puscatu
organisasi.

b. Perencanaan manajerial, yaitu perencanaan yangukditu
untuk mengarahkan proses pelaksanaan agar tujupat da
dicapai secara efektif dan efisien. Perencanaasuidiah lebih
rinci dan sudah menggunakan alat-alat statistikskipen
dalam beberapa hal masih mempertimbangkan akal seha

c. Perencanan operasional, memusatkan perhatian padgaag
akan dikerjakan pada tingkat pelaksanaan dilapandgmn
rencana manajerial. Perencanaan ini bersifat $peddn
berfungsi memberi petunjuk konkret tentang pelakaarsuatu
proyek atau program, baik aturan, prosedur dannkede-
ketentuan lain yang telah ditetapkan. Perencananasional
tidak banyak membutuhkan pertimbangan-pertimbangan
individual, sebab sebagian besar didasarkan pada da
kuantitatif yang dapat diukur.

Ditinjau dari jangka waktu, maka perencanaan dikedaalam:
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a. Perencanaan jangka panjang yaitu yang mencakum kvakitu
10 sampai 25 tahun. Mempunyai parameter yang micdioir
dan makin panjang jangka waktunya makin banyalabeinya
yang tidak pasti.

b. Perencanaan jangka menengah yaitu rencana yangakugnc
kurun waktu antara 4 sampai dengan 10 tahun. Mkampa
penjabaran operasional dari rencana jangka panjang.

c. Rencana jangka pendek yaitu rencana yang mencakuwm k
waktu 1 sampai dengan 3 tahun dan merupakan jalukan
rencana jangka menengah dan jangka panjang.

b. Meningkatkan Kualitas atau Mutu Pendidikan
Dalam kamus mini bahasa Indonesia, kata “meningkeétk
mengandung makna menaikkan derajat, taraf dan aelyag
mempertinggi, memperhebat produksi dan sebagé?nya.

Sedangkan “mutu” adalah sebuah proses terstruktutuku

memperbaiki keluaran yang dihasilkdnJika kita kaitkan pada

konteks pendidikan, maka meningkatkan mutu pendidik
merupakan upaya untuk melakukan proses perubahay ya
terstruktur pada pendidikan guna menaikkan atau pedinggi
derajat pendidikan dari sebelumnya menuju ataukuntencapai

suatu hasil ke arah yang lebih baik lagi.

% pius Abdillah dan Anwar Syarifuddit{amus Mini Bahasa IndonesiéSurabaya: Arkola,
Tt), him. 503.

2" Jerome S. ArcaroPendidikan Berbasis Mutu: Prinsip-Prinsip Perumusan DanaTat
Langkah Peneraparfyogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him. 75.
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Selanjutnya dalam konteks pendidikan, pengertiaturdalam hal ini
mengacu pad&

(a) Proses pendidikandalam "proses pendidikan" yang bermutu terlibat
berbagai input, seperti; bahan ajar (kognitif, &fek atau
psikomotorik), metodologi (bervariasi sesuai kemaarpguru), sarana
sekolah, dukungan administrasi dan sarana prasdeanaumber daya
lainnya serta penciptaan suasana yang kondusifajdaren sekolah,
dukungan kelas berfungsi mensinkronkan berbagait itggsebut atau
mensinergikan semua komponen dalam interaksi (pyobelajar
mengajar baik antara guru, siswa dan sarana pendukiu kelas
maupun di luar kelas; baik konteks kurikuler mauplstra-kurikuler,
baik dalam lingkup subtansi yang akademis maupung yaon-
akademis dalam suasana yang mendukung proses pggmiel

(b) Hasil pendidikan,mutu dalam konteks "hasil pendidikan" mengacu
pada prestasi yang dicapai oleh sekolah pada sktiayn waktu
tertentu (apakah tiap akhir cawu, akhir tahun, Butaatau 5 tahun,
bahkan 10 tahun). Prestasi yang dicapai atau pesdidikan (student
achievement) dapat berupa hasil test kemampuareakadmisalnya
ulangan umum, Ebta atau Ebtanas). Dapat pula prasithidang lain
seperti prestasi di suatu cabang olah raga, sawni keterampilan
tambahan tertentu misalnya : komputer, beragams jeknik, dan jasa.

Bahkan prestasi sekolah dapat berupa kondisi ydaaak tdapat

28 Umaedi,Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Seko{atip://www.ssep.net/director.
html), diakses 10 Desember 2007.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



27

dipegang (intangible) seperti suasana disiplin, kia@zan, saling

menghormati, kebersihan, dan sebagainya.

Saat ini kualitas atau mutu sudah sangat seringrthkdangkan tidak
hanya didalam dunia bisnis dan industri semataj éapi di dalam dunia
pendidikan mutu sudah menjadi prioritas yang teipgn untuk
ditingkatkan. Mutu pendidikan atau mutu sekolahufjarpada mutu dari
lulusan sekolah tersebut. Suatu hal yang mustadmididikan atau sekolah
menghasilkan lulusan yang bermutu jika tidak melphoses pendidikan
yang bermutu pula. Merupakan suatu yang mustaltd, perjadi proses
pendidikan yang bermutu jika tidak didukung olekiéa-faktor penunjang
proses pendidikan yang bermutu pula. Proses pdagidyang bermutu
harus didukung oleh personalia seperti administratoru, konselor, dan
tata usaha yang bermutu dan profesional. Hal tats#idukung pula oleh
sarana dan prasarana pendidikan, fasiltas, medasenber belajar yang
memadai, baik mutu maupun jumlahnya, biaya yang colarmpi,
manajemen yang tepat, serta lingkungan yang memndwfRiArtinya mutu
pendidikan yang menyeluruh menyangkut pada semumpéoen
pelaksana kegiatan pendidikan.

Pendidikan sekolah menengah yang baik ditandai kéderhasilan
mengembangkan kemampudatent” atau kemampuan potensial yang
dimiliki setiap siswa sehingga menjadi kemampuaatay Kemampuan

individu dimulai dari kemampuan dasar, seperti keymaan membaca,

2 Nana Syaodih Sukmadinata, Ayi Novi Jami'at, dan AhnRemgendalian Mutu Sekolah
Menengah (Konsep, Prinsip, dan InstruméBgndung: Refika Aditama, 2006) him. 6-7.
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menulis, berhitung, mengukur, menggambar sampai gaten
mengoperasikan komputer. Perkembangan kemampuaankenan
tersebut sejalan dan ditunjang oleh perkembangamkguan berfikir.
Agar mereka memiliki kemampuan yang lebih tinggiereka harus
didorong dan dilatih berfikir tahap tinggi, tidakarhya pada tahap
pengetahuan dan pemahaman, tetapi pada tahapsapéikalisis sintesis,
evaluasi, dan penyelesaian masalah walaupun sederha

Dalam usaha pengembangan kemampuan berfikir lebggit para
lulusan sekolah menengah membutuhkan upaya pen@rgksecara
berangsur, baik dalam pemberian dorongan maupiratakepada para
siswa, serta peningkatan mutu komponen-komponenlyb@ng utama
pendidikan, seperti guru, kurikulum, sarana, p@asi)i biaya pendidikan,
peralatan dan bahan praktikum, iklim, serta pergaio sekolah dan
lingkungan. Agar dapat menghasilakn lulusan yangnb&i diperlukan
proses pendidikan yang bermutu pula, direncanadldaksanakan, dan
dievaluasi dengan efisien. Untuk memantau dan mekaoe tindakan-
tindakan perbaikan terhadap apa yang sedang berjdiperlukan
pengendalian yang efektif dan efisien.

Sebagai upaya untuk meningkatkan mutu dalam dueraigikan,
kurikulum 1994 membawa angin positif dan perubapang baik pada
sektor pendidikan, yaitu menekankan pada pembafajsiswa aktif dan
bermakna. Meskipun kata “siswa aktifnya” tidak aérlditonjolkan, tetapi

prinsipnya tetap di pakai dengan menggunakanhstéim, seperti “belajar
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mencari” atau discovery learning atau inquiri learning”, yaitu
pembelajaran komunikatif —ataucommunicative approach, dan
pembelajaran yang berorientasi pada lingkungan.bBkEgaran yang baik
adalah pembelajaran yang menuntut keaktifan pasavasi Dalam
pembelajaran yang demikian, siswa tidak lagi ditetkgn pada posisi
pasif sebagai penerima bahan ajaran yang dibegkam tetapi sebagai
subjek yang aktif melakukan proses berfikir, mencanengelola,
mengurai, menggabung, menyimpulkan, dan menyekmsaikasalah.
Bahan ajaran dipilih, disusun, dan disajikan kepatava oleh guru
dengan penuh makna, sesuai dengan kebutuhan dat smsmwa, serta
sedekat mungkin dihubungkan dengan kenyataan dgum&annya dalam
kehidupan. Oleh karena itu, pembelajaran ini disepembelajaran
bermakna ataumeaningful learningHal itu tidak berarti pembelajaran
yang bersifat menghafal atante learningdan pembelajaran yang bersifat
menerima ataueception learningsama sekali tidak berhak digunakan,
akan tetapi kesemua metode pembelajaran diatasdieeferensi variatif
guna kemajuan dan peningkatan dunia pendidi%an.
3. Dasar-Dasar Program Mutu Pendidikan

Secara umum pendidikan bertujuan untuk membawa &eplda
kedewasaan, yang berarti bahwa ia harus dapat muaendiri sendiri
dan bertanggung jawab sendfiDalam pendidikan, seseorang dapat

melakukan proses pendewasaan diri sehingga dapayikapi suatu

%% |bid. him. 21.
%1 Ngalim Purwanto)lmu Pendidikan Teoritis Dan Prakti{®andung: Remaja Rosdakarya,
2004), him. 19.
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fenomena melalui pola fikir dan tindakan yang beBanyaknya masalah
yang diakibatkan oleh lulusan pendidikan yang tit@kmutu, program
mutu atau upaya-upaya untuk meningkatkan mutu gékaoi merupakan
hal yang teramat penting. Untuk melaksanakan pnograutu diperlukan
beberapa dasar yang kuat, yaitu sebagai betikut:

a. Komitmen pada perubahan.

Pemimpin atau kelompok yang ingin menerapkan prognautu
harus memiliki komitmen atau tekad untuk berubaadeP intinya
peningkatan mutu adalah melakukan perubahan kgarahlebih baik
dan lebih berbobot. Lazimnya, perubahan tersebutimimilkan rasa
takut, sedangkan komitmen dapat menghilangkantaksd.

b. Pemahaman yang jelas tentang kondisi yang ada.

Banyak kegagalan dalam melaksanakan perubahan akaren
melakukan sesuatu sebelum sesuatu itu jelas.

c. Mempunyai visi yang jelas terhadap masa depan.

Hendaknya, perubahan yang akan dilakukan berdasavia
tentang perkembangan, tantangan, kebutuhan, masidahpeluang
yang akan dihadapi pada masa yang akan datang.a®adaya visi
tersebut hanya dimiliki oleh pimpinan atau seoraogator, kemudian
dikenalkan pada orang-orang yang akan terlibatndaterubahan
tersebut. Visi dapat menjadi pedoman yang akan rmebibg tim

dalam perjalanan pelaksanaan program mutu.

%2 Nana Syaodih Sukmadinata, Ayi Novi Jami'at, dan AhnRemgendalian Mutu Sekolah
Menengahhim. 8-9.
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d. Mempunyai rencana yang jelas.

Mengacu pada visi, sebuah tim menyusun rencanaadejedps.
Rencana menjadi pegangan dalam proses pelaksar@g@am mutu.
Pelaksanaan program mutu dipengaruhi oleh faktdofainternal
ataupun eksternal. Faktor-faktor internal dan eksietersebut akan
selalu berubah. Rencana harus selaluuphidated sesuai dengan
perubahan-perubahan. Tidak ada program mutu yambente
(stagnan)dan tidak ada dua program yang identik karena progr
mutu selalu berdasarkan dan sesuai dengan kondigkuhgan.
Program mutu merefleksikan lingkungan pendidikamatiapun ia
berada.

4. Prinsip-Prinsip Peningkatan Mutu Pendidikan
Ada beberapa prinsip yang perlu dipegang dalam rapkan program
mutu pendidikan, diantaranya sebagai beriRut:

a) Peningkatan mutu pendidikan menuntut kepemimpinaangy
profesional dalam bidang pendidikan. Manajemen npgodidikan
merupakan alat yang dapat digunakan oleh paragooi@ pendidikan
dalam memperbaiki sistem pendidikan bangsa kita.

b) Kesulitan yang dihadapi para profesional pendidikadalah
ketidakmampuan mereka dalam menghadapi “kegagadtems yang
mencegah mereka dari pengembangan atau penerapagiaa proses

baru untuk memperbaiki mutu pendidikan yang ada.

33 |bid, him. 9-11.
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c) Peningkatan mutu pendidikan harus melakukan londatecatan.
Norma dan kepercayaan lama harus dirubah. Sekdals tbelajar
bekerja sama dengan sumber-sumber yang terbatas pRdesional
pendidikan harus membantu para siswa dalam mengeykdba
kemampuan-kemampuan yang dibutuhkan guna bersaidgnia
global.

d) Uang bukan kunci utama dalam meningkatkan mutuuNpendidikan
dapat diperbaiki jika administator, guru, staf, g@nas, dan pimpinan
kantor Diknas mengembangkan sikap yang terpusata pad
kepemimpinan,team work kerjasama, akuntabilitas, dan rekognisi.
Uang tidak menjadi penentu dalam peningkatan mutu.

e) Kunci utama peningkatan mutu pendikan adalah koeritnpada
perubahan. Jika semua guru dan staf telah menkbkiitmen pada
perubahan, pimpinan dapat dengan mudah mendorongekane
menemukan cara baru untuk memperbaiki efisiensguktifitas, dan
kwalitas layanan pendidikan. Guru akan menggungk@mdekatan
yang baru atau model-model mengajar, membimbing, mhelatih
dalam membantu perkembangan siswa. Demikian jugaf st
administrasi, ia akan menggunakan proses baru dateEmyusun
biaya, menyelesaikan masalah, dan mengembangkgraprdaru.

f) Banyak profesional dibidang pendidikan yang kuramgmiliki
pengetahuan dan keahlian dalam menyiapkan para sissmasuki

pasar kerja yang bersifat global. Ketakutan terpggerubahan, atau
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takut melakukan perubahan akan mengakibatkan kétidan
bagaimana mengatasi tuntunan-tuntunan baru.

g) Program peningkatan mutu dalam bidang komersiahktidlapat
dipakai secara langsung dalam pendidikan, tetapmboeuhkan
penyesuaian-penyesuaian dan penyempurnaan. Butlagkingan,
dan proses kerja tiap organisasi berbeda. Paragioofl pendidikan
harus dibekali oleh program yang khusus di ranearigk menunjang
pendidikan.

h) Salah satu komponen kunci dalam program mutu pé@aidadalah
pengukuran. Dengan menggunakan sistem pengukunarumg&inkan
para profesional pendidikan dapat memperlihatkan n da
mendokumentasikan nilai tambah dari pelaksanaangrqumo
peningkatan mutu pendidikan, baik terhadap siswangtua maupun
masyarakat.

i) Masyarakat dan manajemen pendidikan harus menjautika dari
kebiasaan menggunakan “program singkat”, peningkatatu dapat
dicapai melalui perubahan yang berkelanjuan tidakgedn program

singkat.

G. METODE PENELITIAN
1. Jenis dan Sifat Penelitian
Dalam penelitian ini, jenis penelitian termasuk gagenelitian

lapangan(Field Study Researchyang bermaksud mempelajari secara
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intensif tentang latar belakang keadaan sekaraag, idteraksi suatu
sosial, individu, kelompok, lembaga dan masyardk&edangkan sifat
dari penelitian ini adalah deskriptif-analisis, rganalisa dan menyajikan
fakta secara sistematis sehingga dapat lebih mutitdhami dan

disimpulkan.

Melalui pendekatan tersebut, peneliti berusaha mnesitétan temuan-
temuan empiris sehingga dapat dideskripsikan sdehita rinci, jelas dan
akurat serta sesuai mengenai implementasited Schools Program
Putera Sampoerna Foundation di SMAN 1 Pundong BXigyakarta.

2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian yaitu sumber data yang penelitjgap sebagai
sasaran yang dapat memberikan data-data dan irdogaag diperlukan.
Data dapat diperoleh dari orang-orang yang memilikbungan dengan
objek yang akan diteliti. Orang-orang ataupun sunyla®g memberikan
informasi mengenai kebutuhan-kebutuhan yang ditdlgebut sebagai
informan. Maka dalam penelitian ini yang menjadbjeld penelitian
adalah pengurus (kepala sekolah, staff dan guruygearta murid Sekolah
Menengah Atas Negeri (SMAN) 1 Pundong Bantul Yogyt&kdan pihak
Putera Sampoerna Foundation. Sedangkan yang mefjpedi penelitian
ini adalah implementasUnited Schools ProgranPutera Sampoerna

Foundation di SMAN 1 Pundong Bantul Yogyakarta.

% Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbdetodologi Penelitian SosiafJakarta: Bumi
Aksara, 2003), him. 5.
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3. Teknik Pengumpulan Data
Sebelum peneliti melakukan pengumpulan data yamgtalhkan untuk
membantu lancarnya proses penyusunan skripsi emelgi berupaya
mencari metode pengumpulan data yang digunakark unendekatkan
diri baik kepada pihak SMAN 1 Pundong Bantul Yoggd& maupun
kepada pihak Putera Sampoerna Foundation. Halilsmkukakan guna
memudahkan peneliti untuk mendapatkan data-datg gi@rginkan.
Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan gaibgan cara:
a. Observasi
Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yangmsiss
terhadap gejala-gejala yang ditefRiMelalui observasi, peneliti dapat
melakukan peninjauan ataupun pengamatan secasutamgnengenai
bagaimana keadaan realita dilapangan. Gejala-gsjatey terjadi
dilapangan dicatat sewajarnya tanpa adanya rekay&sdam
melakukan observasi, peneliti berusaha sedapat kitung
menggambarkan kejadian riil dilapangan dan berumya kondisi
kejadian yang diobservasi tidak berubah dan mesmganggu dengan
kehadiran observer (orang yang melakukan obsepeamsliti).
Kegiatan observasi dilakukan di SMAN 1 Pundong yamgngamati
implementasi United Schools Program(USP) dan hal-hal yang

berkaitan dengan USP.

35 |bid, him. 54.
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Observasi direncanakan dengan cermat, sistematipeispektif.
Observer mengetahui apa yang ingin ia cari danatsa yang tidak
relevan. Dia tidak akan terpukau oleh keadaan ydwagnatis dan
spektakuler® Pelaksanaan pengamatan menempuh tiga cara utama
yakni=’

1) Pengamatan langsuiidirect observation)yakni pengamatan yang
dilakukan tanpa perantara (secara langsung) tephabgk yang
diteliti.

2) Pengamatan tidak langsungindirect observation) yakni
pengamatan yang dilakukan terhadap objek melalvanpa@raan
suatu alat atau cara, baik dilaksanakan dalamssisebenarnya
maupun buatan.

3) Partisipasi, yaitu pengamatan yang dilakukan dencgma ikut
ambil bagian atau melibatkan diri dalam situaseklyjang diteliti.
Maka dari ketiga metode pengamatan tersebut dip¢agliti lebih

menggunakan pengamatan langsung ataact observation.Oleh

karena itu, dengan metode observasi ini penelipatanemahami
suatu kejadian melalui pengamatan yang telah dieikuHasil dari
pengamatan kemudian dituangkan dalam bentuk tuliaag menjadi

kebutuhan dalam penyusunan sebuah penelitian.

% John W. BestMetodologi Penelitian dan Pendidika(Surabaya: Usaha Nasional, 1982),
him. 212.

37 Mohamad Ali:Penelitian Kependidikan Prosedur dan StratéBandung: Angkasa, 1987),
him 91.
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b. Interview

Interview(wawancara) adalah percakapan dengan maksudtterten
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu peaveara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara
(interviewee)yang memberikan jawaban atas pertanyaaif ielalui
wawancara dilakukan dialog untuk memperoleh inf@madata
wawancara. Adapun yang menjadiervieweedalam penelitian ini
adalah Kepala Sekolah SMAN 1 Pundong, wakil kepsd&olah,
resident school assinta®AN 1 Pundongguru, staf, dan karyawan
serta murid SMAN 1 Pundong, kemudian termasuk piak yayasan
Putera Sampoerna Foundation.

Pola wawancara yang peneliti lakukan ini bersiftds terpimpin
dalam arti interviewer mempunyai kebebasan mengajylertanyaan-
pertanyaan yang dibutuhkan dan bukan tidak mungiaiam
prosesnya akan timbul pertanyaan-pertanyaan baug tgakait dengan
penelitian.

Menurut Patton, sekurang-kurangnya ada beberapas jen
wawancara, yaitu wawancara pembicaraan informahyartproses
wawancara lebih tergantung pada spontanitas peveaman
(interviewer) dalam mengajukan pertanyaan. Suasaawancara
berjalan mengalir sebagaimana melakukan perbincasgaari-hari,

sehingga barangkali pihak yang terwawancara tidekyadari bahwa

% Lexy J. Moleong:Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revis{Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 186.
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ia sedang diwawancarai. Kemudian wawancara dengawlegatan
menggunakan petunjuk umum wawancara, artinya pencara
membuat kerangka dan garis besar pokok-pokok yangndskan
tidak perlu ditanyakan secara berurutan. Akan tetapg terpenting
adalah seluruh pertanyaan yang dibutuhkan dapaiakigp dan
terpenuhf® Sesuai dengan penjelasan diatas, maka peneliti
menggunakan kedua jenis wawancara tersebut sebpgga untuk
mendapatkan informasi yang sesuai dan maksimal sdak membuat
pihak terwawancara merasa terganggu dengan pros@gmneara
tersebut.
c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atxiabel
yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabajalah, prasasti,
notulen rapat, legger, agenda dan sebagé%&rkenaan dengan
penelitian ini, tentunya peneliti akan mendokumsiiktn hal-hal yang
dibutuhkan berkaitan dengan yang akan ditelitiuaiengenalnited
Schools Programdi SMAN 1 Pundong. Dokumentasi juga bisa
didapati dari hasil video rekaman dan fhoto mengepragram.
Metode dokumentasi juga akan dilakukan dalam pignelini sebagai
salah satu alat pengumpul data untuk melengkapiutisbbn-

kebutuhan penelitian. Dengan menggunakan metodainuehtasi

%9 |bid, him. 187.
40 gyharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Pralktek, 10, (Jakarta:
Rineka Cipta, 1996), him 234.
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diharapkan dapat menghindari dari rekayasa ataopmpulasi data
sehingga data yang terkumpul benar-benar terbaktitasnya.
4. Analisis Data

Analisis data menjadi bagian yang sangat pentitekakan karena
pada tahap ini data akan diolah sedemikian rupanggh berhasil
disimpulkan kebenaran-kebenaran yang dapat dipakiik menjawab
persoalan-persoalan yang diajukan dalam peneliBaxlgan dan Biklen
1982 berpendapat sebagaimana yang telah dikutip ladgy J. Moleong
bahwa, analisis data kualitatif adalah upaya yatakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, ntemilahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, amedan menemukan
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang agipel dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada ta'mﬁj

Dalam penelitian ini, peneliti ingin menggambarldan menguraikan
data secara jelas mengenai implementhsied Schools PrograrRutera
Sampoerna Foundation di SMAN 1 pundong Bantul Y&gya. Untuk
melakukan analisis data yang telah diperoleh, pen@lenggunakan
metode kualitatif, dengan metode berfikir indukiifetode induktif artinya
peneliti menganalisis data-data yang bersifat kdusemudian ditarik

kesimpulan yang bersifat umuth.

1 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatithlm. 248.
“2 Sutrisno HadiMetodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), him 36-42.
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H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Agar dapat mempermudah dan lebih mengerti menggabaran isi
secara keseluruhan dari penelitian ini, maka pemaénggunakan sistematika
pembahasan untuk memaparkan secara rinci dan jelstematika
pembahasan yang digunakan yaitu dengan cara memstrgugi ini ke dalam
beberapa bab, dan di dalam tiap-tiap bab terseldiritdari beberapa sub
bab. Adapun gambaran sistematika pembahasan tegsehusebagai berikut:

BAB | adalah pendahuluan yang mencakup penegasdal, juatar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan &agypvenelitian, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dstermatika pembahasan.

BAB Il membahas mengenai gambaran umum SMAN 1 Pugpdantul
Yogyakarta dan Yayasan Putera Sampoerna Fondadiog mencakup letak
geografis SMAN1 Pundong, sejarah berdirinya, vigin dmisi, struktur
organisasi, kemudian tentang Putera Sampoerna Btiondvisi dan misi,
danSampoerna Foundation United Schools Program

BAB Il membahas tentang implementasiited Schools PrograriJSP)
Putera Sampoerna Foundation di SMAN 1 Pundong Bafugyakarta yang
meliputi implementasi USP, dasar dan tujuan impleas program, faktor
pendukung dan penghambat, materi dan metode, pmacapnplementasi
program, alokasi waktu pelaksanaan, monitoringedatuasi, dan analisis.

BAB IV merupakan penutup yang meliputi kesimpulami geluruh hasil

penelitian ini dan saran-saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESMPULAN

Berdasarkan dari hasil pembahasan dan uraian di atas serta pengamatan

yang peneliti lakukan, maka dapat ditarik kessmpulan dalam penelitian ini,

yaitu:

1. Implementass United Schools Program (USP) Putera Sampoerna
Foundation merupakan program peningkatan kualitas pendidikan berupa
pel atihan-pel atihan yang meliputi pelatihan:

a. Senior Management Team Development, mencakup: Professional Skill
Training, Managerial Skill, Leadership Skill training, dan Principa
Mentoring dan Sharing.

b. Student Development, mencakup: Academic Performance dan
Examination Preparation, Science dan Humanities Skills, Research dan
Writing Skill (Penelitian dan karya ilmiah siswa), English Language
Skill, Bahasa Indonesia Skill, Interpersonal dan Life Skills,
Information Technology Skill, Other Student Development
Programme, dan Moral dan Character Devel opment Programme.

c. Teacher Development, mencakup: Teacher Administration, Subject
Content Competency Development, Professional Development Skill,
Pedagogy Skill, School Administration Staff, dan Character

Development.
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d. Program Pendukung, yaitu program Awards & Recognition.

2. USP sesuai dengan apa yang diinginkan oleh Sekolah Menengah Atas
Negeri Satu (SMAN1) Pundong, dengan adanya USP maka SMAN 1
Pundong mengetahui dan memahami bagaimana proses belajar-mengajar
yang lebih baik dan tepat. Selain dapat membenahi dan mengembangkan
carabelgar mengagjar di kelas, sistem administras dan mang emen sekolah
jugamenjadi lebih baik.

3. Adapun faktor yang mendukung dapat terealisasinya USP adalah semangat
komponen sekolah SMAN 1 Pundong yaitu Kepala Sekolah, para Wakil
Kepala Sekolah, Guru, Murid, Staff, dan Karyawan untuk melakukan
perubahan dan keinginan yang kuat untuk meningkatkan kualitas

pendidikan di sekolah SMAN 1 Pundong.

B. SARAN-SARAN
Menimbang hasil dari temuan yang peneliti lakukan di lapangan, maka
peneliti memberikan kontribusi berupa saran-saran yang dapat dijadikan bahan
masukan dan pemikiran. Adapun saran-saran yang dapat peneliti berikan
adalah:

1. SMAN 1 Pundong hendaknya mempraktekkan secara maksimal apa yang
telah didapatkan dari USP kedalam aktivitas keseharian di sekolah. Karena
melalui praktek yang maksimal dan berkesinambungan maka akan sangat
membantu dalam melakukan proses peningkatan kualitas sekolah secara

efektif dan efisien.

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



107

2. Secara struktural diperlukan adanya personal yang dapat membantu
Resident School Assistant (RSA) dalam menjalankan tugasnya. Mengingat
beratnya tugas yang dibebankan kepada RSA.

3. Koordinasi dan komunikasi yang baik antara USP Putera Sampoerna
Foundation, RSA dan seluruh komponen sekolah sangat dibutuhkan guna
menciptakan kondis implementasi USP dapat berjalan dengan lancar.

4. USP Putera Sampoerna Foundation diharapkan melakukan pengembangan
terhadap program-programnya tentang peningkatan kualitas pendidikan.

5. Dinas pendidikan setempat sepatutnya memberikan perhatian dan
dukungan baik moril maupun finansial secara maksimal karena

menyangkut langkah positif dalam proses pengembangan pendidikan.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pertanyaan Untuk SM AN 1 Pundong Bantul Y ogyakarta

1

2.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Bagaimana sejarah berdirinya SMAN 1 Pundong Bantul Y ogyakarta?
Bagaimana segjarah berkembangnya SMAN 1 Pundong Bantul
Y ogyakarta?

Apakah visi dan miss SMAN 1 Pundong Bantul Y ogyakarta?

Bagai mana struktur organisasi SMAN 1 Pundong Bantul Y ogyakarta?
Apakah yang melatarbelakangi SMAN 1 Pundong untuk menerapkan
program united schools program (USP) Putera Sampoerna Foundation?
Sejak kapan program USP diterapkan di SMAN 1 Pundong?

Apakah ada divisi khusus yang menangani program USP?

Bagai mana proses berlangsungnya program USP?

Apakah faktor pendukung dan penghambat program USP?

Apakah program USP sesuai dan dapat diterimadi SMAN 1 Pundong?
Apakah program USP berpengaruh dan atau membantu meningkatkan
kualitas pendidikan di SMAN 1 Pundong?

Materi apa sgja yang disampaikan dalam program USP?

Bagai manakah metode yang digunakan dalam program USP?

Baga mana pengal okasian waktu pelaksnaan program USP?

Apakah SMAN 1 Pundong merasa kesulitan dalam melaksanakan program
uspP?

Pihak mana saja yang berpartisipasi dalam pelaksanaan USP?
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17. Apakah orang-orang yang menjadi peserta program harus mempunyai

kriteria2 khusus atau orang terpilih?

18. Apakah yang membedakan program ini dengan program lain/ciri khusus?

19. Apakah ada standar minimum atau maksimum jumlah peserta program?

20. Setelah pelaksanaan program USP berakhir, apakah langkah selanjutnya

yang akan dilakukan SMAN 1 Pundong?

B. Pertanyaan untuk Y ayasan Putera Sampoer na Foundation

1

2

Bagai mana sgjarah berdirinya yayasan Putera Sampoerna Foundation?
Apakah visi dan misi yayasan Putera Sampoerna Foundation?

Program apa sgjayang ada di yayasan Putera Sampoerna Foundation?
Mengapa yayasan Putera Sampoerna Foundation menetapkan SMAN 1
Pundong sebagai mitra kerjasama untuk menerapkan program USP?
Apakah ada persyaratan khusus agar sekolah terpilih sebagai sekolah yang
akan diterapkan program USP?

Jka ada, apa sga yang menjadi persyaratan sekolah untuk dapat
diterapkan program USP?

Apakah seluruh sekolah baik Negeri maupun swasta dapat terpilih untuk
diterapkan program USP?

Siapakah yang menjadi objek peningkatan kualitas pendidikan dalam
program ini?

Pihak mana sgja yang terlibat dalam program USP?
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10. Apakah pihak Putera Sampoerna Foundation selalu berada di lapangan
ketika program USP berlangsung?
11. Apakah pihak Putera Sampoerna Foundation berpartisipasi dalam

pel aksanaan program USP di lapangan?
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Program SCT mJa;?/ge'aJar an Bahasa Pelatihan PPPK SMAN 1 Pundong
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. = ‘.\ ) ; ..‘.-\- / 3
Bersama Suharnanto, M.Pd (WKks. Bersama DFS Sujana, M. Pd (Regdent
Kurikulum SMAN 1 Pundong) School Assistant SMAN 1 Pundong)

‘Bersama Sunari (laboran SMAN T Kunjungan Mr. John (dewan pengawas
Pundong) Putera Sampoerna Foundation) ke
SMAN 1 Pundong
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Program SCT mata pel ajaran
Matematika

Program SCT mata pelajaran Sosiologi Pemateri Program SCT mata pelgjaran

Sosiologi
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Sharing dengan Universitas Negeri Y ogyakarta

Kegi an Outbond

— e — e

K egiatan Outbond
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Nama
Tempat Tanggal Lahir

Alamat Asal

Alamat Yogyakarta
E-mail

Nama Orang Tua
Ayah

Ibu

Pekerjaan Orang Tua
Ayah

Ibu

Riwayat Pendidikan

CURRICULUM VITAE

: Andrest Ansyory
: Terusan, 27 Juli 1985
. Lrg. Kenanga RT 12 RW 03, KomplekrA?anas,
Muara Bulian, Batang Hari, Jambi
: JI. Rejowinangun No. 27, &ede, Yogyakarta.

: coeboejump_be@yahoo.co.id

: Shodikin
: Dumaningsih Shodigoh

: Pegawai Negeri Sipil
: Ibu Rumah Tangga

1. SD Negeri 215 Komplek Air Panas Tahun 1991-1997.
2. Madrasah Ibtida’iyah Komplek Air Panas Tahun 19991
3. Madrasah Tsanawiyah Swasta Darussy Assyafi'iyaht&Rafuri Tahun

1997-2000.

4. Madrasah Aliyah Swasta Darussy Assyafi'iyah RarRau Tahun 2000-

2003.

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2003-2008.

Pengalaman Organisasi
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